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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran kewirausahaan sosial berpengaruh pada
pengembangan usaha sektor UMKM saat kondisi pandemic covid 19 di Makassar. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 orang pelaku UMKM di kota Makassar. Adapun Hasil
penelitian menggunakan analisa regresi sederhana menunjukkan hasil analisis parsial dengan uji t
bahwa variabel kewirausahaan sosial tidak berpengaruh dan tidak signifikan dalam meningkatkan
usaha sektor UMKM yang ada di kota Makassar pada saat kondisi pandemic covid 19.
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Pendahuluan

Sektor usaha yang terdampak awal dan paling menderita akibat wabah covid-19 ialah sektor
pariwisata, seperti travel, hotel, restoran, penerbangan, dan UMKM terkait. Selain itu, perdagangan
ekspor dan impor karena terputusnya mata rantai perdagangan internasional. Namun, dalam
perkembangannya kemudian, dalam tempo yang cepat berbagai aktivitas ekonomi dan keuangan juga
terdampak. Produksi dan investasi terganggu, UMKM dan sektor informal menurun, pengangguran
meningkat, dan pendapatan masyarakat menurun, khususnya golongan masyarakat berpenghasilan
rendah alias miskin. Kedua, meluasnya wabah virus corona baik langsung maupun tidak juga akan
memengaruhi kondisi arus kas dan kinerja keuangan sebagian besar pelaku ekonomi. Baik yang
berskala kecil, menengah, maupun yang berskala besar.

Dalam rangka mempertahankan usaha dari para pelaku UMKM, beberapa alternatif solusi
yang ditawarkan oleh pemerintah untuk dapat memulihkan kembali perekonomian akibat dampak
dari pandemic covid-19, namun hal itu tidak dapat menjadi satu-satunya yang menjadi strategi yang
dapat dilakukan oleh para pelaku UMKM. Saat ini masyarakat harus dapat saling bahu membahu
dalam menghadapi kondisi saat ini, para pelaku usaha juga dapat memberdayakan para karyawan
yang telah di PHK, agar dapat meningkatkan kembali daya beli masyarakat.

Kewirausahaan sosial atau social entrepreneurship merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari kewirausahaan, meskipun kewirausahaan sosial memiliki ciri khas yang membedakannya dengan
kewirausahaan konvensional. Kewirausahaan sosial menekankan pada tujuan yang lebih mulia, salah
satunya adalah menanggulangi kemiskinan yang masih merupakan permasalahan dan kendala bagi
kemajuan Indonesia. Kewirausahaan sosial juga menyadarkan para ekonom, politisi, dan pengambil
kebijakan untuk mengubah arah berpikir dalam membawa Indonesia pada kemajuan bangsa. Hal ini
karena kewirausahaan sosial tidak semata menyelesaikan persoalan ekonomi, tetapi sekaligus
menyelesaikan berbagai permasalahan sosial di tanah air. (Heri dan Sony, 2015).

Kewirausahaan sosial merupakan sebuah gerakan dengan misi sosial, yang diusahakan
dengan upaya-upaya menemukan peluang dan mengolahnya dengan inovasi, dan proses belajar yang
tiada henti, serta didukung oleh kesiapan untuk bertindak, walau dengan sumber daya yang terbatas.
(Heri dan Sony, 2015).
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Maka dari itu berdasarkan kondisi diatas peneliti tertarik untuk dapat meneliti dengan judul
penelitian “Peran Kewirausahan Sosial Terhadap Pengembangan Usaha Sektor UMKM Saat Kondisi
Pandemi Covid-19.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Adapun populasi jumlah
UMKM di kota Makassar berdasarkan data pada dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sulawesi Selatan
yakni sebanyak 1.654. (situs: http://www.diskop.id/umkm-2/)

Penentuan Sampel menggunakan rumus Slovin (Amirin, T.,2011) yang kita gunakan untuk
menentukan jumlah sampel adalah sebagai berikut :

n=N/(1+N.(e)?

n=1.654/(1+1.654 (10%)?)

n = 99,94 dibulatkan menjadi 100 sampel

Lokasi penelitian dilakukan pada sektor UMKM Kota Makassar. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan,
mencatat dan mengkaji data sekunder.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Validitas

Pada penelitian ini, pengujian validitas dengan memperhatikan tingkat Korelasi Pearson
dengan tingkat signifikansi 0=5%. Suatu instrument pengukur dinyatakan valid apabila nilai
signifikan < 0.05 sebaliknya jika > 0.05 dinyatakan tidak valid.

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Penelitian Indikator Signifikan Keterangan
Kewirausahaan Sosial (X) | X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid
X1.4 0,000 Valid
X1.5 0,000 Valid
Bf\’ﬂnlgﬁr?%anga” Sektor —1yqq 0,000 Valid
Y1.2 0,000 Valid
Y1.3 0,000 Valid

Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 1, keseluruhan indikator dari pengembangan sector UMKM vyang
dipengaruhi atas kewirausahaan sosial menunjukkan hasil uji validitas dengan nilai signifikansi lebih
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kecil dari nilai 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa kuesioner yang diajukan pada penelitian ini adalah
valid.

Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan memperhatikan nilai dari Cronbach
Alpha. Uji dilakukan pada masing-masing variabel. Jika koefisien Cronbach Alpha lebih dari atau
sama dengan 0.6 menunjukkan bahwa instrument yang digunakan sebagai alat ukur variable adalah
reliable. Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha lebih kecil dari 0.6 menunjukkan bahwa
instrument yang digunakan sebagai alat ukur variabel tidak reliable.

Tabel 2. Uji Reabilitas

) o Nilai Koefisien
Variabel Penelitian Keterangan
Alpha
Kewirausahaan Sosial (X1) 0.600 | Reliable
Pengembangan Sektor UMKM (Y) 0.878 | Reliable

Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 2, keseluruhan indikator yang mempengaruhi Pengembangan Sektor
UMKM vyang terdiri atas kewirausahaan sosial menunjukkan hasil uji reliabilitas dengan nilai
Cronbach’s Alpha diatas 0.6. Hal ini menjelaskan bahwa kuisioner yang diajukan pada penelitian ini
adalah reliabel (handal).

Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh diversifikasi dan risiko binis
terhadap profitabilitas yang diperoleh dengan program SPSS (Statistical Product and Service
solution) versi 22, dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Regresi Sederhana

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,255 2,003 1,625 ,107
Kewirausahaan 158 ,096 163| 1,638 105
Sosial

Sumber: Data diolah

Berdasarakan tabel 3 diatas, model analisis regresi sederhana yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = 3,255 +0,158X



Peran Kewirausahaan Sosial......... 203

Dari persamaan regresi tersebut, hasil regresi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 3,255 yang berarti bahwa jika tidak ada pengaruh dari variabel
kewirausahaan sosial (X), maka Pengembangan Sektor UMKM sebesar 3,255.

2. Koefisien regresi variabel kewirausahaan sosial (X) menunjukkan angka 0,158 yang berarti
variabel kewirausahaan sosial tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Setiap kenaikan diversifikasi sebesar 1 satuan akan menaikkan profitabilitas
sebesar 0,158.

Uji t (parsial)
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji parsial (uji t). Nilai t hitung (t) dan probabilitas
(sig) diperoleh dengan menggunakan bantuan aplikasi software SPSS versi 22. Perumusan hipotesis
untuk pengambilan keputusan:
a) Ho: Variabel independen secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen.
b) Ha: Variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusan: Pengujian pengaruh Variabel kewirausahaan sosial (X)
terhadap Pengembangan sector UMKM (Y). Variabel Kewirausahaan Sosial (X) memiliki koefisien
beta positif Jika t hitung (1,638) <t tabel (1,660) dan tingkat signifikan (sig) < a = 0,105, maka Ho
di terima dan Ha di tolak berarti secara parsial variabel kewirausahaan tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Pengembangan Sektor UMKM (Y).

Pembahasan

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kewirausahaan sosial tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap peningkatan sektor UMKM pada saat kondisi pandemic covid terjadi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kewirausahaan sosial tidak dapat memberikan
dampak yang positif terhadap pengembangan sektor UMKM pada kondisi pandemic covid 19 yang
melanda dunia, dimana dampak dari pandemic covid 19 memberikan dampak negative terhadap
pertumbuhan pada sektor ekonomi disegala bidang terutama pada sector UMKM yang menjadi objek
penelitian ini. Akibat pandemic covid 19 pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan terkait
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang menghimbau seluruh aktivitas masyarakat diluar
rumah sangat dibatasi atau Sosial distancing (Pembatasan sosial), adalah serangkaian tindakan
pengendalian infeksi yang dimaksudkan untuk menghentikan atau memperlambat penyebaran
penyakit menular.

Tujuan dari pembatasan sosial adalah untuk mengurangi kemungkinan kontak antara orang
terinfeksi dan orang lain yang tidak terinfeksi, sehingga dapat meminimalkan penularan penyakit,
contohnya seperti Penutupan sekolah, tempat kerja, isolasi, karantina, menutup atau membatasi
transportasi umum. Hal ini menyebabkan sektor ekonomi mengalami penurunan yang sangat
berdampak pada penjualan para pelaku UMKM.

sektor UMKM adalah sektor yang paling pertama terdampak wabah Covid-19 karena
ketiadaan kegiatan di luar rumah oleh sebagian besar masyarakat. Kondisi tersebut diperparah dengan
kendala impor bahan baku dan barang modal dari Tiongkok yang menjadi episentrum pandemi.
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Bahkan Menteri Keuangan Ibu Sri Mulyani memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam
perkiraan terburuk bisa mencapai minus 0,4 persen, Hal itu dapat terjadi karena perpaduan masalah
pada aspek kesehatan yang merembet ke sektor ekonomi serta sebagian besar aktivitas ekonomi
terhenti demi mencegah penyebaran Covid-19.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa Kewirausahaan sosial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
pengembangan sektor UMKM pada masa pandemic covid 19.

Saran

Diharapkan memberikan para pelaku UMKM dalam menghadapi kondisi pandemic covid 19 harus
melakukan inovasi dan kreativitas dalam mengembangkan usahanya sehingga dapat melalui kondisi
pandemic covid 19 yakni dengan melakukan identifikasi riset pasar atas perubahan kebiasaan
masyarakat dalam era new normal.
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